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Abstrak 

Kreativitas dan bakat yang dimiliki pada diri anak, sangat penting untuk 
dikembangkan sedari dini. Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan kreativitas 
anak melalui pelatihan anyaman kertas. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh melalui observasi dan dokumentasi pada 
anak-anak di Desa Kenten Laut, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin. Hasil 
kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu pelatihan anyaman kertas dengan baik 
dan berhasil membuat anyaman sesuai arahan yang diberikan. Selain itu, anak-anak 
menunjukkan rasa antusiasme yang tinggi selama kegiatan berlangsung. Kesimpulannya, 
pelatihan anyaman kertas dapat menjadi salah satu alternatif kegiatan edukatif yang 
mendukung pengembangan kreativitas anak. 
Kata kunci: kreativitas anak, anyaman kertas, anak usia sekolah, pengembangan 
kreativitas, motorik halus 

 
Abstract 

The creativity and talents that children possess are very important to be developed 
from an early age. This activity aims to develop children's creativity through paper weaving 
training. The method used is a qualitative method with a descriptive approach. Data were 
collected through observation and documentation of children in Kenten Laut Village, 
Talang Kelapa District, Banyuasin Regency. The results of the activity indicate that the 
participants were able to complete the paper weaving training well and successfully create 
weavings according to the instructions given. In addition, the children showed a high level 
of enthusiasm throughout the activity. In conclusion, paper weaving training can be an 
educational activity alternative that supports the development of children's creativity. 
Keywords: children's creativity, paper weaving, school-aged children, creativity 
development, fine motor skills 
 
I. PENDAHULUAN 

Kreativitas dan bakat yang dimiliki pada diri anak, sangat penting untuk 
dikembangkan sedari dini. Melalui kreativitas dan bakat yang dimiliki oleh anak, anak 
dapat menjadi individu yang kreatif dan mampu menghasilkan gagasan yang bermanfaat. 
Selain meningkatkan pengembangan diri anak, kreativitas yang dimiliki anak juga dapat 
memberikan dampak positif bagi masyarakat, bangsa dan negara. Menurut Masganti dkk. 
(2016) Kreativitas merupakan kemampuan yang dimilki oleh individu, untuk 
menghasilkan sesuatu yang baru, baik berupa ide, gagasan ataupun karya, yang relatif 
berbeda dari yang sudah ada sebelumnya. 

Pengembangan kreativitas pada anak usia dini merupakan hal yang sangat 
penting, karena pada usia dini merupakan periode emas (golden age) yang menjadi dasar 
bagi perkembangan diusia selanjutnya. Kreativitas yang berkembang sejak usia dini 
diketahui dapat memberikan berbagai manfaat positif dalam jangka panjang. Rentang 
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usia tiga hingga lima tahun telah diakui sebagai fase penting dalam menstimulasi 
kreativitas karena pada periode ini anak memiliki rasa ingin tahu yang cukup tinggi 
(Halisah dan Muthohar, 2024). 

Kreativitas anak dapat dikembangkan melalui berbagai kegiatan yang dirancang 
kreatif dan menyenangkan. Pembelajaran bagi anak usia dini yang menggunakan metode, 
strategi, serta berbagai aktivitas yang menarik mampu meningkatkan minat dan 
semangat anak sehingga dapat memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan 
emosional pada anak (Wibowo dan Nugraheni, 2021). Salah satu kegiatan yang dapat 
digunakan sebagai sarana dalam pengembangan kreativitas anak adalah kegiatan seni. 
Menurut Hardiyanti (2020) melalui kegiatan seni, anak dapat memperoleh kesempatan 
dalam mengekspresikan ide, imajinasi serta dapat mengembangkan cara berfikirnya, 
sehingga pengalaman belajar yang dihasilkan dapat lebih bermakna. 

Berdasarkan uraian mengenai pentingnya perkembangan kreativitas anak pada 
usia dini, diperlukan media atau kegiatan yang dapat memberikan pengalaman belajar 
yang aktif dan menyenangkan terhadap anak. Salah satu kegiatan yang dapat digunakan 
untuk mendukung pengembangan kreativitas pada anak adalah kegiatan menganyam 
menggunakan media kertas. Menurut Bulan dan Suzanti (2022) kegiatan menganyam 
merupakan salah satu kegiatan yang dapat mendukung perkembangan motorik halus 
pada anak. Melalui kegiatan ini, anak dilatih untuk menggunakan jari-jari tangannya 
dengan baik. Selain itu, dalam aktivitas menganyam juga dapat melatih dalam 
menumbuhkan kesabaran dan ketelitian.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada lokasi KKN, di Desa Kenten Laut, 
Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin, ditemukan bahwa kegiatan yang 
berfokus pada pengembangan kreativitas anak belum maksimal. Masih banyak anak-
anak yang belum mendapatkan kesempatan dalam mengikuti kegiatan seni dan 
keterampilan yang dapat mendorong kemampuan berfikir kreatif pada anak dalam 
menghasilkan karya. Padahal, meningkatkan kreativitas anak sejak usia dini merupakan 
hal yang sangat penting dalam mendukung perkembangan motorik halus dan imajinasi 
(Zerlina dkk., 2026). Oleh karena itu, diperlukan kegiatan yang menarik dan edukatif 
yang dapat dijadikan media pengembangan kreativitas pada anak, salah satunya melalui 
pelatihan anyaman kertas. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dan 
meningkatkan pengalaman belajar yang menyenangkan serta melatih keterampilan 
motorik halus, ketelitian dan kreativitas pada anak. 

 
II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 
untuk menggambarkan proses pelaksanaan kegiatan pelatihan anyaman kertas serta 
tanggapan dari peserta selama kegiatan berlangsung. Menurut Adiningrat dan Albina 
(2025) Penelitian kualitatif deskriptif merupakan pendekatan yang digunakan untuk 
mendeskripsikan kondisi, peristiwa, atau fenomena berdasarkan fakta yang terjadi di 
lapangan secara sistematis. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai 
objek penelitian yang dikaji tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel yang diamati. 
Dalam bidang pendidikan, pendekatan deskriptif kualitatif banyak digunakan karena 
dapat menggambarkan kondisi pembelajaran peserta didik, serta proses pendidikan 
yang berlangsung dalam konteks nyata. 
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Kegiatan pelatihan anyaman kertas dilaksanakan di Desa Kenten Laut, Kecamatan 
Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Sasaran kegiatan ini adalah 
anak-anak yang berdomisili di Desa Kenten Laut. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi dan dokumentasi. 
Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung jalannya kegiatan pelatihan 
anyaman kertas, tingkat partisipasi, serta tanggapan anak-anak selama mengikuti 
kegiatan. Sementara itu, dokumentasi dilakukan untuk merekam proses pelaksanaan 
kegiatan dan hasil karya anyaman yang dibuat oleh peserta. 

Teknik analisis data yang dilakukan terdiri atas tiga tahapan, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Ketiga tahapan tersebut dilakukan secara 
interaktif selama proses penelitian berlangsung (Miles dan Huberman, 1994). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan anyaman kertas dilaksanakan di Posko KKN Desa Kenten Laut, 
melibatkan sekitar 20 anak sebagai peserta. Kegiatan dibagi menjadi dua sesi yang 
disesuaikan dengan waktu luang peserta supaya seluruh rangkaian kegiatan dapat 
berjalan secara efektif. Sebelum praktik dimulai, anak-anak diberikan penjelasan 
mengenai teknik dasar anyaman kertas serta langkah-langkah dalam pembuatannya. 
Setelah itu, peserta melakukan praktik secara langsung dengan pendampingan dari 
mahasiswa KKN. 

Kegiatan anyaman kertas adalah salah satu bentuk kegiatan keterampilan yang 
dapat mendukung pengembangan kreativitas anak. Melalui kegiatan ini, anak diberikan 
kesempatan untuk mengombinasikan pola, warna serta bentuk sehingga dapat 
menghasilkan karya yang sesuai dengan kemampuan dan imajinasi masing-masing. 
Selain itu, kegiatan menganyam juga mendorong anak untuk berpikir kreatif dalam 
menyelesaikan tahapan karya yang dibuat oleh anak. 

Selama berlangsungnya kegiatan, anak-anak menunjukkan partisipasi yang baik 
dalam mengikuti setiap tahapan pelatihan anyaman. Meskipun proses pembuatan 
anyaman membutuhkan kesabaran dan ketelitian, anak-anak tetap berusaha 
menyelesaikannya. Antusias yang dimiliki anak-anak terlihat dari keaktifan mereka 
dalam mengikuti setiap tahapan yang berlangsung, mulai dari mengikuti arahan yang 
diberikan, mencoba teknik yang diajarkan, serta menyelesaikan anyaman terbentuk 
hingga hasil akhir. 

Selain dapat meningkatkan kreativitas anak, kegiatan anyaman kertas juga dapat 
melatih motorik halus anak. Proses menyusun dan memasukkan lembaran kertas secara 
teratur yang harus didasarkan dengan ketelitian, konsentrasi dan kerja sama antara mata 
dan tangan. Oleh sebab itu, kegiatan ini tidak hanya memberikan pengalaman belajar 
yang menyenangkan, tetapi juga mendukung keterampilan anak secara menyeluruh. 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan, anak-anak berhasil mengikuti pelatihan 
anyaman kertas dengan baik dan sesuai dengan langkah-langkah yang telah diberikan. 
Meskipun proses pembuatan anyaman membutuhkan ketelitian dan waktu yang cukup 
lama, namun peserta tetap menunjukkan rasa antusiasme yang tinggi selama kegiatan 
berlangsung. Dengan pendekatan yang digunakan, kegiatan ini dapat memberikan 
dampak positif terhadap pengembangan kreativitas anak. 
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IV. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, pelatihan anyaman kertas 

dapat menjadi salah satu media yang efektif dalam pengembangan kreativitas anak. 
Kegiatan ini mampu memberikan kesempatan kepada peserta untuk berlatih 
menghasilkan karya melalui menganyam yang sangat membutuhkan kesabaran, 
ketelitian dan kreativitas. Selain itu, anak-anak menunjukkan rasa antusiasme yang tinggi 
selama kegiatan berlangsung serta mampu menyelesaikan anyaman sesuai dengan 
arahan. Dengan demikian, pelatihan anyaman kertas dapat digunakan sebagai sarana 
yang edukatif untuk meningkatkan dan mendukung pengembangan kreativitas serta 
keterampilan anak . 
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